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BABI

PENDAHULUAN

dan melaporka i ckonomi- lembuat pe an dan mengambil

keputusan ya

akuntansi yang

(A
",

sebagai suatu unit usaha yang terg

% antara lain sebagai berikut:

alah .suatu perusahaan dipandang

Rudianto (2012:2( ) da
(1) Kesatuan usaha d
Wt 4
pemiliknya, (2) Dasar pencatatan,
ada dua macam dasar pencatatan dalam akuntansi yaitu akuntansi berbasis kas dan
akuntansi berbasis akrual, (3) Konsep periode waktu (7ime Periode) adalah
perusahaan diasumsikan akan terus beroperasi, (4) Kontinuitas usaha (Going
Concern) adalah suatu perusahaan dianggap akan terus beroperasi dalam jangka

panjang dan tidak akan dilikuidasi dimasa mendatang, (5) Penggunaan unit

moneter (Monetary Unit) adalah beberapa pencatatan dalam akuntansi dapat
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menggunakan unit fisik atau satuan yang lain di dalam pencatatannya. Tetapi

karena tidak semua aktivitas dapat menggunakan satuan yang sama, maka

akuntansi menggunakan satuan moneter sebagai dasar pelaporannya.

dkk (2013:
yang terdiri da yagal mag Ta rugi, ringkasan
dari pendap

pemilik, ringkasan peruba ar as pet <) gjadi selama periode

akuntansi adalah semua olahan data keuangan yang dilakukan sebelumnya. Proses

inilah yang disebut siklus akuntansi (Accounting Cycle) karena melalui tahapan
yang sama. Menurut Catur Sasongko, Agustin Setyaningrum, Annisa Febriana,
dkk (2016:26) Adapun tahapan siklus akuntansi terdiri dari: 1) Bukti transaksi, 2)
Jurnal, 3) Buku besar, 4) Neraca saldo, 5) Jurnal penyesuaian, 6) Laporan

keuangan, 7) Jurnal penutup, 8) Neraca saldo setelah penutupan.
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Ada dua macam pencatatan dalam akuntansi yang dipergunakan yaitu
accrual basic dan cash basic. Pada accrual basic pengaruh dari suatu transaksi

langsung yang diakui pada saat terjadinya, jika perusahaan memberikan suatu

kecilnya usaha.y ] ¢ : 1 arena itu, akuntansi
tidak hanyze ¢ an | perusahaan besa : sahaan kecil.
at pengetahuan

pengelolaan pe aan terhe tans an berpengaruh pada

dan informasi yang tersusun secara sistematis. Masalah yang lain adalah sulit
memisahkan kepentingan usaha dengan kepentingan pribadi, kondisi ini berakibat
pada sulit diketahuinya kinerja usaha, demikian pula posisi keuangannya karena
ketidak jelasan kepemilikan aktiva dan kewajiban usaha (karena keduanya tidak

jelas milik dan tanggung jawabnya).
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Pentingnya penerapan ilmu akuntansi dalam pengelolaan keuangan usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) dinilai masih kurang dipahami oleh para

pengusaha. Masih banyak pengusaha kecil yang belum melakukan pencatatan atas

ang tidak melakukan

anentt 'g% |
z

gantung pada
akuntansi yang

| baik dari segi

prestasi pengusaha dalam mengelola usaha ditinjau dari segi keuangan.

Sebelumnya, penelitian mengenai penerapan usaha akuntansi terhadap usaha
kecil seperti ini pernah diteliti, yaitu penelitian Ardius Perwira Negara pada tahun
2011 dengan judul “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Toko Pakaian Di
Kecamatan Bukit Raya Pekanbaru” menyimpulkan bahwa: Responden dalam

perhitungan laba rugi masih belum memenuhi syarat karena tidak memasukkan
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biaya-biaya akrual, seperti biaya penyusutan peralatan toko dan biaya sewa toko.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sodikin pada tahun 2014 dengan judul

“Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Karangan Bunga di Pekanbaru”

yang terd pen ne : il y ’c, adikan objek
penelitian ¢ ’
karena usa S

ina-mana salah

2]
n s
, » ALY ¢ Fel
terutama be tuk anak-anak maupt Wasa w yangkas rambut
| doflbz 5 din
o
it d

satunya di amatal : disebabkan karena

dilakukan pada usaha pangkas rambut yang ada di Kecamatan Kuok. Berdasarkan
data yang sudah diperoleh dari survey lapangan dan Kantor Camat Kuok terdapat
20 usaha pangkas rambut. Dari survey awal yang dilakukan pada usaha pangkas
rambut diambil 4 usaha pangkas rambut sebagai data awal, yaitu:

Usaha pangkas rambut Budi Saiyo I, yang beralamat di JI. Prof M. Yamin,

Pasar Kuok. Dimana dari data yang diperoleh, dalam menjalankan usahanya
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diketahui pemilik usaha ini melakukan pencatatan yang ditulis ke dalam buku

harian/laporan harian untuk mencatat setiap pendapatan. Pada laporan harian,

terdapat kolom tanggal, kapster, konsumen, dan nomor urut, untuk setiap

satu buku dengan menuliskan nominal yang didapatkan setiap harinya. Sedangkan
untuk pengeluaran kasnya, pemilik menggabungkan pengeluaran usaha pangkas
dengan pengeluaran pribadinya yang dianggap sebagai gaji mereka sendiri. Dalam
perhitungan laba ruginya, pemilik melakukan perhitungan harian dengan

menjumlahkan setiap penerimaannya dan tidak dikurangi dengan pengeluaran.
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Pada usaha pangkas rambut Kawan, yang beralamat di Desa Pulau Terap II.

Dimana dari data yang diperoleh diketahui bahwa pemilik usaha melakukan

pencatatan penerimaan kas ke dalam satu buku kas harian, dan untuk pengeluaran

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

“Bagaimanakah kesesuaian penerapan akuntansi yang diterapkan pada
usaha pangkas rambut di Kecamatan Kuok dengan konsep-konsep dasar

akuntansi?”
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan

BABI >nda i an latar belakang

BABII nukaka pjauan pustaka yang berhubungan

dengan penulisan serta hipotesa dan diakhiri dengan konsep

operasional.

BAB III :Bab ini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan metode dan
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan

data, dan analisa data.
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BAB IV :Bab ini menuliskan gambaran umum identitas responden berisikan
tingkat umur responden, tingkat pendidikan responden, lama

berusaha, modal usaha responden, respon responden terhadap

ikan oleh responden,

SNt '93
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Telaah Pustaka

Menurut Suwardjono (2013:4) pengertian akuntansi adalah :

Seni pencatatan, penggolongan, dan peringkasan transaksi dan kejadian
yang bersifat keuangan dengan cara berdaya guna dan dalam bentuk satuan
uang dan penginterpretasian hasil proses tersebut.

Carl S. Warren, James M. Reeve, dkk (2014:3) mendefinisikan akuntansi

sebagai berikut :

10
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11

Akuntansi adalah sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para

pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi

perusahaan.

sangat tergantung pada tingkat kebutuhannya serta fungsi akuntansi itu sendiri.
Ely Suhayati dan Sri Dewi Anggadini (2009:3) memberikan pengertian
fungsi akuntansi sebagai berikut:
Fungsi akuntansi adalah untuk menghitung laba yang dicapai perusahaan
kemudian menilai apakah pimpinan perusahaan telah melaksanakan tugas

dan kewajiban yang telah dibebankan oleh para pemilik sesuai dengan
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12

tujuan yang ingin dicapai dan membantu mengamankan dan mengawasi
semua hak dan kewajiban perusahaan khususnya dari segi keuangan.

Dari pengertian fungsi akuntansi tersebut dapat dilihat bahwa dalam

mengenai

akuntansi a

0@‘

yang berdiri send

transaksi pribadi pemilik tidak boleh dicatat oleh perusahaan.
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa konsep kesatuan usaha
adalah suatu bisnis yang berdiri sendiri, harus ada pemisahan yang jelas antara
pemilik entitas dengan perusahaan.
b. Dasar pencatatan

1) Dasar Kas (Cash Bassis),
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Menurut Soemarso (2009:23) pengertian dasar kas adalah sebagai berikut:
Yaitu pendapatan dan beban dilaporkan dalam laporan laba rugi pada
periode dimana kas diterima dan dibayar.

Menurut Rudianto (2011:20) dasar kas.adalah:

Suatu metode perbandingan antara pendapatan dengan beban, dimana
pendapatan dilaporkan pada saat uang telah diterima dan beban
dilaporkan pada saat vang telah.dibayarkan. Misalnya, pendapatan
dari penjualan.produk perusahaan “barw .dicatat setelah pelanggan
membayarkan uangnya kepada perusahaan dan gaji pegawai dicatat
setelah uang dibayarkan kepada pegawai tersebut.

2) Dasar Akrual (Accrual Bassis)
Menurut Soemarso (2009:23) pengertian dasar akrual adalah sebagai
berikut:
Yaitu pendapatan..dilaporkan dalam ‘laba rugi periode dimana
pendapatan tersebut dihasilkan tanpa melihat apakah kas telah
diterima atau belum:
Menurut Rudianto (2011:20) dasar akrual adalah:

suatu metode penandingan antara pendapatan dengan beban, dimana
pendapatan dilaporkan pada saat terjadinya transaksi dan beban
dilaporkan pada saat beban tersebut-diperlukan untuk menghasilkan
pendapatan usaha. Misalnya,. pendapatan dari penjualan produk
perusahaan dicatat pada saat terjadinya kesepakatan (transaksi) dengan
pelanggan, bukan pada saat pelanggan membayarnya, sedangkan
beban pemakaian perlengkapan dicatat pada saat perlengkapan
tersebut digunakan bukan pada saat perlengkapan tersebut dibayar
kepada pemasok.

c. Konsep Periode Waktu
Suwardjono (2013:101) mengemukakan:

Konsep ini menyatakan bahwa akuntansi memperhitungkan laba dengan

periode waktu sebagai takarannya dan bukan angkatan produk.
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Sedangkan menurut Rudianto (2012

:20) konsep perode waktu adalah sebagai berikut:
Perusahaan diasumsikan akan terus beroperasi dalam jangka panjang,
tetapi dalam.proses pelaporan informasi.keuangan seluruh aktivitas
perusahaan dalam jangka panjang.~dibagi" menjadi periode-periode
aktivitas didalam jangka waktu tertentu. Penyajian informasi keuangan

kedalam waktu tersebut adalah untuk memberikan batasan aktivitas
didalam waktu tertentu.

Berdasarkan defini diatas-dapat disimpulkan/hahwa konsep periode waktu
adalah konsep yang dapat mencerminkan kondisi perusahaan dan untuk
memberikan batasan aktivitas didalam waktu tertentu.

d. Konsep Kelangsungan Usaha

Menurut Seemarso (2009:23) konsep kelangsungan usaha adalah:

Konsep yang menganggap.bahwa suatu.kesatuan usaha diharapkan akan
terus beroperasi dengan menguntungkan dalam jangka waktu yang
terbatas:

Sedangkan menurut Rudianto (20012:20) konsep kelangsungan usaha adalah:
Suatu perusahaan dianggap akan terus beroperasi dalam jangka panjang
dan tidak akan dilikuidasi dimasa mendatang.

Berdasarkan definisi diatas “dapat disimpulkan bahwa konsep perusahaan

berjalan adalah perusahaan diharapkan berlangsung secara terus menerus.

e. Konsep Penandingan

Menurut James M. Reeve dkk dalam buku Pengantar Akuntansi (2012:22),
yaitu :

Konsep ini diterapkan dengan memadankan beban dan pendapatan yang

dihasilkan dalam periode terjadinya beban tersebut. Laporan laba rugi juga
menyajikan selisih lebih pendapatan terhadap beban yang terjadi. Jika
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pendapatan lebih besar daripada beban, selisihnya disebut laba bersih (net
income), dan jika beban melebihi pendapatan, selisihnya disebut rugi bersih
(net loss).

Menurut Soemarso (2009:23) konsep penandingan adalah suatu konsep

akuntansi, dimana se endapatan yang dihasi dibandingkan dengan

pembukuan.
Menurut Soemarso S.R (2009:90) siklus akuntansi adalah :

Tahap-tahap kegiatan mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan
penyusutan laporan keuangan sehingga siap untuk pencatatan transaksi
periode berikutnya.

Pengertian siklus akuntansi diatas menggambarkan bahwa siklus akuntansi

merupakan suatu proses yang sangat penting dan harus dilalui oleh suatu
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perusahaan dan dilakukan secara berulang-ulang dalam menghasilkan informasi
mengenai keadaan suatu perusahaan dimana dalam melaksanakan proses tersebut

telah diatur sesuai dengan Atandar Akuntansi Keuangan. Adapun siklus akuntansi

terdiri dari :

mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data

lainnya.

Dari pengertian jurnal diatas dapat dilihat bahwa jurnal merupakan tempat
mencatat transaksi-transaksi yang dilakukan oleh perusahaan secara teratur sesuai
dengan urutan kejadian.

Ada 2 macam bentuk jurnal, yaitu :
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1) Jurnal umum, digunakan untuk mencatat segala macam transaksi-transaksi

dan kejadian, penerimaan, dan pengeluaran kas dan transaksi lainnya.

2) Jurnal khusus, hanya digunakan untuk mencatat yang bersifat khusus,

Menurut Rudianto (2012:18) fungsi buku besar antara lain sebagai berikut :
1) Mencatat secara terperinci setiap jenis harta, utang dan modal beserta
perubahannya (transaksi/kejadian).
2) Menggolongkan aspek transaksi atau kejadian sesuai dengan jenis akun
masing-masing.

3) Menghitung jumlah atau nilai dari tiap-tiap akun.
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4) Mengikhtisarkan transaksi ke dalam akun yang terkait sehingga dapat

menyusus laporan keuangan.

d. Neraca Saldo

adalah untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip pengakuan pendapatan pada
akuntansi tidak dilanggar.

Menurut Hery (2009:75) pada prinsipnya ada empat item yang memerlukan
penyesuaian yaitu:

1) Beban yang masih harus dibayar atau beban akrual atau hutang akrual.



19

2) Pendapatan yang mesti harus diterima atau pendapatan akrual atau
piutang akrual

3) Beban yang ditangguhkan atau biaya dibayar dimuka.

4) Pendapatan yang ditangguhkan atau.pendapatan yang diterima dimuka.
f. Laporan Keuangan

Setelah transaksi dicatat-dan diikhtisarkan, maka disiapkan laporan bagi
pemakai yang di dalam laporan tersebut berisikan ‘informasi akuntansi yang
dinamakan laporan keuangan. Laporan keuangan yang dihasilkan oleh setiap
organisasi memiliki suatu tujuan tertentu. Walaupun satu badan usaha memiliki
bidang usaha dan karakteristik yang berbeda’ antara. yang Satu dengan yang
lainnya, tetapi-secara umum laporan keuangan disusun dengan tujuan sebagai
berikut (Rudianto, 2012:18-19)

1) Untuk memberikan-informasi keuangan yang dapat-dipercaya mengenai
sumber-sumber ekonomt; dan kewajiban serta modal suatu perusahaan.

2) Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan
dalam sumber-sumber ekonomi suatu perusahaan yang timbul dalam
aktivitas usaha dalam rangka memperoleh laba.

3) Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai
laporan dalam mengestimasi potensi perusahaan guna menghasilkan laba
di masa mendatang.

4) Untuk memberikan-informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam
sumber-sumber ekonomi- dan kewajiban, seperti informasi mengenai
aktivitas pembelanjaan dan investasi.

5) Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan
dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pengguna
laporan, seperti informasi mengenai kebijaksanaan yang dianut
perusahaan.

Laporan keuangan menurut Hery (2009:6) adalah sebagai berikut:

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat
dipergunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau
aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Laporan
keuangan berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan
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perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan
kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan.

Laporan keuangan ini biasanya dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk
mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para
pemilik perusahaan.. Disamping itu laporan keuangan dapat.juga memenuhi
tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-ekstern lainnya.

Menurut  SAK-EMKM-" (2016:7) penyajian, wajar laporan keuangan
mensyaratkan entitas untuk menyajikan informasi untuk mencapai :

1) Relevan, informasi dapat digunakan oleh pengguna untuk proses
pengambilan keputusan.

2) Representasi tepat, informasi dalam laporan keuangan mempresentasikan
secara tepat apa yang dipresentasikan dan bebas dari kesalahan material
dan bias.

3) Keterbandingan, informasi dalam laporan keuangan entitas dapat
dibandingkan antara periode untuk mengidentifikasi kecendrungan posisi
dan kinerja keuangan. Informasi dalam laporan keuangan entitas juga
dibandingkan antara entitas untuk mengevaluasi posisi dan kinerja
keuangan.

4) Keterpahaman, informasi yang-disajtkan dapat dengan dipahami oleh
pengguna. Pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai
serta kemauan untuk mempelajari informasi ttersebut dengan ketekunan
yang wajar.

Laporan keuangan terdiri dari:
1) Neraca/Laporan Posisi Keuangan
Menurut Arfan Ikhsan (2012:43) neraca adalah :
Semua daftar saldo seluruh aset, kewajiban, dan ekuitas pemilik dari suatu
entitas pada suatu tanggal tertentu.
Sedangkan menurut Rudianto (2012: 17) menyatakan pengertian neraca
adalah sebagai berikut:
Laporan posisi keuangan dapat disusun dalam dua bentuk, yaitu bentuk T,

dimana disebelah Kiri disusun deretan aktiva atau harta perusahaan dan
disebelah kanan disusun deretan passive yang dibagi dalam dua kelompok
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besar yaitu utang dan modal. Dan laporan posisi keuangan dapat pula
disusun dengan urutan dari atas ke bawah (vertical) yang disebut sebagai
bentuk laporan.

Menurut Rudianto (2009:17) unsur-unsur neraca meliputi :

a) Aktiva, harta kekayaan yang dimiliki-perusahaan pada suatu periode
tertentu. Kekayaan tersebut dapat berupa uang (kas), tagihan (piutang),
persediaan barang dagangan, peralatan kantor, kendaraan, bangunan,
tanah, dan sebagainya.

b) Hutang, yaitu kewajiban untuk /membayar kepada pihak lain sejumlah
uang, barang atau“jasa dimasa mendatang akibat transaksi dimasa lalu.
Hutang di neraca menunjukkan bahwa sebagian dari harta kekayaan yang
dimiliki perusahaan berasal dari pinjaman kepada pihak lain dimasa lalu.

c) Modal, yaitu harta kekayaan yang ditanamkan oleh pemilik perusahaan
ke dalam perusahaan yang dimilikinya. Harta kekayaan yang ditanamkan
pemilik di dalam perusahaan dapat berupa uang tunai, kendaraan,
bangunan, mesin, tanah, dan sebagainya.

Menurut Lili M. Sadeli (2011:21) neraca dapat disajikan dalam tiga bentuk

yaitu :

a) Bentuk skontro, yaitu bentuk neraca yang disusun sebelah menyebelah,
yaitu sisi Kiri disebut aktiva dan sisi kanan disebut pasiva. Sisi aktiva dan
sisi pasiva harus seimbang.

b) Bentuk staffel, yaitu bentuk neraca yang disusun dalam bentuk laporan,
yaiitu atasnya untuk mencatat aktiva dan bagian bawahannya untuk
pasiva. Jumlah aktiva dan pasivanya juga harus seimbang seperti halnya
bentuk skontro.

c) Bentuk yang menyajikan posisi keuangan, dalam bentuk ini posisi
keuangan tidak dilaporkan seperti dalam bentuk skontro maupun dalam
bentuk staffel yang berpedoman. kepada persamaan akuntansi. Dalam
bentuk ini cara pengerjaannya adalah pertama-tama dicantumkan aktiva
lancar dikurangi hutang lancar dan pengurangannya diketahui modal
kerja. Modal kerja tersebut ditambah dengan aktiva tetap dan aktiva
lainnya, kemudian dikurangi dengan hutang jangka panjang maka akan
diperoleh modal pemilik.

2) Laba rugi

beban

Laporan laba rugi (income statement) adalah suatu pendapatan ikhtisar dan

selama periode waktu tertentu dan merupakan laporan yang
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menggambarkan keberhasilan maupun kegagalan dalam operasi atau aktivitas

perusahaan dalam satu periode.

Rudianto (2012:99) mendefinisikan laporan laba rugi sebagai berikut:

. Menilai laba perusahaa embandingkan dengan laba laporan
tahun yang lalu
g. Menilai efisiensi perusahaan dengan melihat besarnya biaya atau beban
dan jenis komposisinya.

Dari definisi laporan laba rugi diatas dapat dilihat bahwa untuk mengetahui
laba atau rugi suatu hasil akhir dari aktivitas perusahaan maka dapat dilihat
dengan cara membandingkan pendapatan dengan biaya yang telah dikorbankan.

Apabila pendapatan melebihi biaya yang telah dikeluarkan maka perusahaan
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tersebut dapat dikatakan sedang memperoleh laba. Tetapi sebaliknya apabila biaya

yang dikorbankan lebih besar dari pendapatan maka perusahaan dapat dikatakan

dalam keadaan rugi.

b) Memberikan dasar untuk memprediksi kinerja masa depan.
c) Membantu menilai reesiko atau ketidakpastian pencapaian arus kas masa
depan.
3) Laporan Perubahan Ekuitas

Rudianto (2012: 16) menyatakan bahwa:
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Secara umum, sebuah perusahaan perseorangan, laporan perubahan modal
terdiri dari unsur modal, laba usaha, dan prive. Modal pada awal periode
ditambah dengan laba usaha periode tersebut, dikurangi dengan prive yang
dilakukan pemilik perusahaan, akan menghasilkan modal pada akhir
periode.

Menurut Dwi i : i3 oran perubahan ekuitas

pelaporan yang
lama periode, baik
yang berasal

Ak

ekuitas atau

pemilik atau

23S LY

arta perusahaan

laporan arus kas adalah:
Untuk menyajikan suatu informasi tentang perubahan arus kas dan setara
kas entitas selama satu periode yang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas
operasi, investasi, dan pendanaan.
Menurut Suradi (2009:39) laporan arus kas terdiri dari tiga bagian:

a. Arus kas dari aktivitas operasi
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Bagian ini melaporkan ikhtisar penerimaan dan pembayaran yang
berkaitan dengan operasi perusahaan. Arus kas bersih dari aktivitas
operasi biasanya berbeda dari jumlah laba bersih periode berjalan,
perbedaan ini terjadi karena pendapatan dan beban tidak selalu diterima
atau dibayar dengan uang kas (tunai).

b. Arus kas dari.aktivitas investasi
Arus kas«dari aktivitas.investasi melaporkan transaksi kas yang terjadi
untuk pembelian atau penjualan aktiva tetap perusahaan.

c.Arus kas dari aktivitas pendanaan
Arus kas dari aktivitas pendanaan melaporkan transaksi kas yang
berhubungan dengan.peminjaman dana, investasi oleh pemilik atau
pengambilan uang oleh pemilik.

5) Catatan atas Laporan keuangan

Catatan kas atas laporan keuangan adalah ctatan yang dianggap penting
dalam penyusunan laporan keuvangan dan kebijakan-kebijakan perusahaan
sehingga laporan keuangan yang disajikan dapat berguna bagi pihak-pihak yang
berkepentingan.

James D. Stice, Earl. K. Stice dan K. Fred Skousen (2009:148)

mendefinisikan catatan atas laporan keuangan adalah sebagai berikut :

Catatan yang memuat iformasi yang berhubungan dengan asumsi-asumsi

yang diambil, metode akuntansi yang diterapkan dan informasi lain yang

relevan bagi pemakai yang menggunakan laporan keuangan.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:1.13) catatan atas laporan

keuangan mengungkapkan :

a) Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan
akuntansi_yang dipilih dan diterapkan terhadap peristiwa dan transasksi
yang penting

b) Mengungkapkan hal yang diwajibkan dalam PSAK tetapi tidak disajikan
di neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas.

¢) Memberikan informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan
keuangan tetapi diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar.
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h. Jurnal Penutup
Menurut Soemarso SR (2009:23) jurnal penutup adalah:
Ayat jurnal untuk me-nolkan saldo akun-akun sementara apabila akan
dimulai pencatatan data akuntansi periode berikutnya.
Menurut Carl S. Warren, James M. Reeve dan phillip E. Fess (2008:165)
yang dimaksut jurnal penutup. (¢losing entries) adalah :
Ayat jurnal yang mentransfer saldo dari akun pendapatan, beban, dan
penarikan oleh pemilik ke akun modal pemilik.
Langkah-langkah menerapkan jurnal penutup menurut James D. Stice, dkk
(2008:81) antara lain :
1) Tahap mendebet pendapatan
Tahap .ini perlu dibuat jurnal untuk-mendebet perkiraan pendapatan
sebesar masing-masing saldo akhir dan mengkredit perkiraan laba rugi
sebesar saldo akhir perkiraan.
2) Tahap mengkredit pendapatan
Tahap ini berguna untuk: mengkredit perkiraan biaya atau beban sebesar
saldo akhir dan mendebet laba rugi sebesar saldo akhir perkiraan
tersebut.
3) Tahap mendebet ikhtisar laba rugi sebesar nilai sisa kreditnya dan
mengkredit perkiraan modal.

4) Mengkredit perkiraan pengambilan pribadi sebesar nilai sisa debetnya
dan mendebet perkiraan modal pemilik perusahaan.

4. Pengertian Usaha kecil

Definisi usaha kecil sampai saat ini berbeda-beda sesuai sudut pandang yang
mengartikannya. Ada yang mengartikan usaha kecil dari sudut pandang modal,
omset tahunan, bahkanada juga yang mendefinisikan dari sudut pandang tenaga
kerja, tetapi pada prinsipnya adalah sama.

Departemen perdagangan dan perindustrian memberikan batasan usaha kecil

sebagai berikut:
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Usaha kecil adalah kelompok usaha industri yang memiliki investasi
perlatan di bawah tujuh puluh juta rupiah, investasi pertenaga Kkerja
maksimal enam ratus lima puluh dua ribu rupiah, jumlah tenaga kerja dua
puluh orang; serta memiliki_aset perusahaan tidak lebih dari seratus juta
rupiah.
Menurut M. Kwartono -Adi|(2007:12), dalam karangan penulis Analisis
Usaha Kecil dan Menengah mendefinisikan usaha kecil adalah sebagai berikut :
Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang memiliki kekayaan bersih
paling banyak Rp. 200.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha atau yang memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.
1.000.000.000 dan milik warga Indonesia.
Menurut undang-undang usaha mikro, kecil dan menengah UU RI No. 20
tahun 2008 (2008:3) mendefinisikan usaha kecil sebagai berikut :
Usaha kecil ada usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung memnuhi kriteria usaha menengah atau usaha besar
yang tidak memenuhi Kriteria usaha kecil sebagaimana dalam undang-
undang ini.
5. Sistem Akuntansi Perusahaan Kecil
Sistem akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan kecil masih bersifat
sederhana dan sistem akuntansi yang digunakan yaitu dengan menggunakan
sistem akuntansi tunggal (Single Entry System).

Menurut Nunuy Nurarfiah (2009:6) ada dua sistem pencatatan akuntansi:

a. Sistem pencatatan tunggal (single entry system), Sistem pencatatan single
entry sering disebut juga sistem tata buku tunggal atau tata buku saja.
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Dalam sistem ini, pencatatan transaksi ekonomi dilakukan dengan
mencatat secara tunggal (tidak berpasangan).

b. Sistem pembukuan berpasangan (double entry bookkeeping), Sistem
pencatatan double entry juga sering disebut sistem tata buku
berpasangan. Menurut sistem ini, pada dasarnya suatu transaksi akan
dicatat secarasberpasangan (double = berpasangan, entry = pencatatan),
pencatatan dengan sistem ini disebut.dengan istilah-menjurnal.

Pada sistem akuntansi berpasangan (double entry system), melibatkan paling
tidak dua masukan untuk setiap transaksi, satu debit dalam satu rekening dan dan
satu kredit dalam rekening lainnya. Jumlah keseluruhan debit harus sama dengan
jumlah keseluruhan kredit. Transaksi yang dilakukan perusahaan kecil pada
dasarnya sama dengan transaksi yang dilakukan perusahaan besar. Seandainya ada
perbedaan hanya terletak dalam jurnal dan besarnya transaksi.

Menurut Lisa Kristina Prasdika (2011:28) bahwa sistem akuntansi yang
dilakukan perusahaan kecil masih bersifat sederhana dan sistem akuntansi yang
digunakannya yaitu sistem akuntansi tunggal (single entry level). Dalam sistem
akuntansi tunggal transaksi-transaksi yang ‘dicatat dalam buku-buku harian tidak
diolah lebih lanjut dalam buku-buku lainnya.

Sistem akuntansi tunggal tidak mengenal buku besar. Sistem akuntansi
tunggal tidak secara kontiniu.mencatat dan mengikuti perubahan dalam susunan
harta, hutang dan modal perusahaan. ‘Ini tidak berarti bahwa dalam sistem
akuntansi tunggal tidak diperlukan neraca dan perkiraan laba rugi. Laporan
keuangan yang antara lain terdiri dari atas neraca dan perhitungan laba-rugi tetap

merupakan bagian yang penting dalam sistem akuntansi tunggal.
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6. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK

ETAP 2013)

Menurut SAK ETAP (2013:1) Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas

. Entitas yang memiliki akuntabilitas publik signifikan dapat menggunakan
SAK ETAP jika otoritas berwenang membuat regulasi mengizinkan
penggunaan SAK ETAP.

Mengingat usaha kecil sejauh ini termasuk dalam entitas tanpa akuntabilitas
publik, maka standar akuntansi bagi usaha kecil menengah adalah SAK ETAP.

Pedoman ini menetapkan bentuk, isi penyajian dan pengungkapan laporan
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keuangan untuk kepentingan internal maupun pihak lain selaku pengguna laporan
keuangan.

B. Hipotesis

) TESSS ) dl 1
‘
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BAB III

METODE PENELITIAN

Q: "” atat atau diakui pada saat
iy

transaksi terjadi (buka penerimaan atau pengeluaran kas
sehubungan dengan transaksi tersebut) (Rudianto, 2012:20).
b. Dasar kas, yang mengakui pengaruh suatu transaksi pada saat dilakukan

pembayaran atau penerimaan atas transaksi tersebut  (Rudianto,

2012:20).

31
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3. Konsep periode waktu (time period) , yaitu suatu konsep yang menyatakan
bahwa akuntansi menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam

mengukur dan menilai kemajuan suatu perusahaan (Rudianto, 2012:20).

bahwa suat kesatuan

tabel III.1. Jumlah sampel sebanyak 15 usaha Pangkas Rambut dapat dilihat pada
tabel II1.2, pengambilan sampel ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu

usaha pangkas rambut yang melakukan pencatatan dan memberikan datanya.



33

Tabel I11.1
Daftar Populasi atau Daftar Nama Usaha Pangkas Rambut Di Kecamatan
Kuok
No. Nama Usaha Alamat
1 | Pangkas Rambut BudisSaiyo JL. Prof M. Yamin, Pasar Kuok
2 | Pangkas Rambut Mak Pian JI' Prof M. Yamin, Pasar Kuok
3 | Pangkas Rambut Bg Yos J1. Prof M. Yamin, Pasar Kuok
4 | Pangkas Rambut Epi JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok
5 | Pangkas Rambut Berseri JI"Prof M. Yamin, Pasar Kuok
6 | Pangkas Rambut-Ari JI. Prof M.“Y amin, Pasar Kuok
7 | Pangkas Rambut Sederhana JI. Prof' M. Yamin, Pasar Kuok
8 | Pangkas Rambut Saiyo J1. Prof M. Yamin, Pasar Kuok
9 | Pangkas Rambut Gentle JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok
10 | Pangkas Rambut Asde JI. Prof M. Yamin, Desa Lereng
11 | Pangkas Rambut Anto JI. Prof M. Yamin, Desa Lereng
12 | Pangkas Rambut Jamil JI. Trans AD, Desa Lereng
13 | Pangkas Rambut Kawan Desa Pulau Terap 11
14 | Pangkas Rambut Bg Ipul Desa Pulau Terap |
15 | Pangkas Rambut Roni Desa Sijangkang
16 | Pangkas Rambut Rangga Desa Silam
17 | Pangkas Rambut Jon Desa Merangin
18 | Pangkas Rambut Mahkota Desa Silam
19 | Pangkas Rambut Eri Desa Merangin
20 | Pangkas Rambut Eka Dusun Koto Semiri Desa Kuok
21 | Pangkas Rambut Bersahaja Dusun Koto Semiri Desa Kuok

Sumber: Kecamatan Kuok

Tabel I11.2
Daftar Sampel Usaha Pangkas Rambut Di Kecamatan Kuok

No. Nama Usaha Jumlah Pegawai/Karyawan

1. | Pangkas Rambut Budi Saiyo JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok

2. | Pangkas Rambut Mak Pian JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok

3. | Pangkas Rambut Berseri JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok

4. | Pangkas Rambut Ari JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok

5. | Pangkas Rambut Sederhana JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok
6. | Pangkas Rambut Gentle JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok

7. | Pangkas Rambut Asde JI. Prof M. Yamin, Desa Lereng
8. | Pangkas Rambut Jamil JI. Trans AD, Desa Lereng
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9. | Pangkas Rambut Kawan Desa Pulau Terap II

10. | Pangkas Rambut Roni Desa Sijangkang

11. | Pangkas Rambut Jon Desa Merangin

12. | Pangkas Rambut Mahkota Desa Silam
Pangkas Ramb i ngi

disiapkan

b. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengambilan dokumen-dokumen yang sudah ada tanpa pengolahan data.
F. Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, data tersebut dikelompokkan menurut
jenisnya masing-masing kemudian dalam bentuk tabel dan akan diuraikan secara

deskriptif sehingga dapat diketahui apakah usaha pangkas rambut di Kecamatan
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Kuok telah menerapkan sitem akuntansi. Kemudian ditarik suatu kesimpulan

untuk disajikan dalam bentuk laporan penelitian.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM USAHA PANGKAS RAMBUT DI KECAMATAN

KUOK

orang pega
usaha sebesa
sar Kuok. Nama

pemilik yaitu gl itani tidak memiliki

dipegang sendiri oleh pemiliknya dengan modal usaha sebesar Rp13.500.000,-.
Pangkas Rambut Sederhana, beralamat di JI. Prof M. Yamin Pasar Kuok.

Nama pemilik yaitu Riski Saputra berumur 30 tahun. Pangkas rambut ini tidak

memperkerjakan karyawan, keuangan dipegang oleh pemiliknya sendiri. Pangkas

rambut dibangun dengan modal sebesar Rp12.000.000,-.

36



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

37

Pangkas Rambut Gentle, beralamat di JI. Prof M. Yamin Pasar Kuok. Nama
pemilik yaitu M. Rifki berumur 24 tahun. Pangkas rambut ini tidak memiliki

karyawan dan pemegang keuangan pemilik usaha itu sendiri. Dibangun dengan

. Nama pemilik
yaitu Yendra Sag ah angk : i tidak memiliki

karyawan melainka sendiri A1 dan memegang

langsung oleh pemiliknya dengan modal usaha sebesar Rp15.000.000,-.

Pangkas Rambut Jon, beralamat di Desa Merangin. Nama pemilik yaitu Joni
Eka Putra berumur 37 tahun. Pangkas rambut ini memiliki 1 orang
pegawai/karyawan, keuangannya langsung dipegang oleh pemilik usaha. Modal

usaha sebesar Rp13.000.000,-.
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Pangkas Rambut Mahkota, beralamat di Desa Silam. Nama pemilik yaitu M.
Abdillah berumur 27 tahun. Pangkas rambut ini tidak memiliki karyawan dan

memegang sendiri keuangan usahanya. Modal usaha ini sebesar Rp14.500.000,-.

Pangkas

pemilik y.

pegawai/k

usaha sebes:

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tingkat umur responden
sebagian besar berada diumur 26-30 Tahun. Untuk melihat lebih jelasnya dapat
dilihat dalam tabel IV.1 berikut:

Tabel IV.1
Distribusi Responden Dirinci Menurut Tingkat Umur

No. Tingkat Umur (Tahun) Jumlah Persentase (%)
1. 20-25 1 6,67%
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2. 26-30 8 53,33%
3. >30 6 40%
Jumlah 15 100%

yaitu 6 respon eng ersentase 1 [ diikuti oleh

responden yang 3 ingkat un esponden dengan
persentase S
B. Tingkat

Berdasarkan hasil penelitian. yang gkat pendidikan terakhir
sebagian bes

dapat dilihat

No. Persentase (%)
1. 13,33%
2. Tamat SMP 4 26,67%
3. Tamat SMA 8 53,33%
4. Tamat Diploma 0 0%
5. Tamat Sarjana 1 6,67%
Jumlah 15 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan
Dari tabel 1V.2 di atas dapat disimpulkan bahwa pada umumnya tingkat

pendidikan terakhir responden yaitu pada tingkat SMA yang berjumlah 8§
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responden dengan persentase sebesar 53,33%, pada tingkat SMP berjumlah 4
responden dengan persentase sebesar 26,67%, pada tingkat SD berjumlah 2

responden dengan persentase sebesar 13,33%, dan pada tingkat Sarjana berjumlah

ingkat lama

usaha sebagian be pond melihat lebih jelasnya

No. Persentase (%)
1. 0%
2. 33,33%
3. 53,34%
4. 13,33%
100%

responden yaitu 6-10 tahun 8 responden dengan persentase
sebesar 53,34%, kemudian lama usaha responden 1-5 tahun berjumlah 5
responden dengan persentase sebesar 33,33%, dan untuk lama usaha responden

>10 tahun berjumlah 2 responden dengan persentase sebesar 13,33%.
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D. Modal Usaha

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui modal usaha

pangkas rambut antara yang satu dengan yang lainnya terdapat perbedaan. Berikut

sebesar 13,33%.

E. Jumlah Pegawai/Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui jumlahh
pegawai/karyawan usaha pangkas rambut berbeda-beda sesuai kebutuhan usaha
tersebut. Berikut ini disajikan jumlah pegawai/karyawan usaha pangkas rambut
yang dapat dilihat pada tabel IV.5 berikut ini:

Tabel IV.5
Distribusi Responden Dirinci Menurut Jumlah Pegawai/Karyawan
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No. Nama Usaha Jumlah Pegawai/Karyawan

1. | Pangkas Rambut Budi Saiyo 1

Pangkas Rambut Mak Pian 1

Pemilik

ilik

Al I e S e Bl Bl B

[a—
e

—_—
—_—

H
™

—
(98]

Pangkas Rambut Berseri, Pangkas Rambut Ari, Pangkas Rambut Sederhana,
Pangkas Rambut Gentle, Pangkas Rambut Asde, Pangkas Rambut Jamil, Pangkas
Rambut Kawan, Pangkas Rambut Roni, Pangkas Rambut Mahkota, Pangkas
Rambut Eka dan Pangkas Rambut Bersahaja tidak mempekerjakan karyawan

karena mereka sendiri yang menjaga usahanya.
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BABYV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan.dijelaskan mengenai penerapan akuntansi yang dilakukan

ari  hasil survey,

\\\*&?

a rambut di

1. Respon

Berda:

ALAANAGY

No. Persentase (%)

1. | Menggunakan tenaga kasir 0%
5 Tid.ak menggunakan tenaga 15 100%
kasir
Jumlah 15 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan

43
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2. Pemisahan Pencatatan Keuangan Usaha dan Keuangan Rumah Tangga
(Pribadi)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat dilihat bahwa usaha

pangkas rambut is an keuangan rumah

tangga

NERSTARASA 7

Resp de r n Usaha
euan
No. ersentase
1. |M :
ke a keu . = 80%
il : =8 .
2. |Ti isaha o
pencata angan usaha s 20%
keuanga tan
lah 100%
Sumber: Dat li 0
. ANBAS
Dari tab impul yang melakukan
pemisahan penc a de ah tangga (pribadi)
yaitu 12 responden lasannya karena untuk
mengetahui semua pendap erikan dalam usahanya, serta

memudahkan untuk membedakan antara pengeluaran yang terjadi atas usaha
tersebut dengan kepentingan rumah tangga (pribadi). Sedangkan yang tidak
melakukan pemisahan pencatatan keuangan usaha dengan keuangan rumah tangga
(pribadi) yaitu 3 responden dengan persentase 20%. Alasannya karena usaha ini
adalah usaha sendiri dan dikelola langsung oleh pemilik usaha ini sehingga tidak

perlu memisahkan antara keuangan usaha dengan keuangan rumah tangga.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh informasi bahwa belum
semua responden melakukan pemisahan pencatatan keuangan usaha dengan

keuangan rumah tangga (pribadi). Dengan demikian laporan laba rugi yang dibuat

pengusaha pangkas

SNty

. me
<>
(pribadi) sehin
r 4 :
mereka da “? d al 1 ﬂi memasukkan
biaya-biaya ;
r

keuangan

saat terjadinya transaksi tanpa memperhatikan saat kas diterima atau dikeluarkan.
Pencatatan yang baik dan benar dilakukan dengan cara mengklasifikasikan
transaksi dimana dilakukan pembagian transaksi suatu perusahaan ke dalam jenis-
jenis yang akan diteliti yaitu buku kas, buku hutang, yang dilakukan pengusaha
pangkas rambut dalam menjalankan usahanya yang akan disajikan dalam bentuk

tabel.
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1. Buku Penerimaan Kas
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 15 responden pada

usaha pangkas rambut di Kecamatan Kuok diketahui bahwa semua responden

"~ Persentase
‘: (%)
i
"4 100%
2. 0%
100%

v
Dari tabelV.3 di ata ) f’

Pl
&

Untuk pengeluaran kas berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap
15 responden pada usaha pangkas rambut di Kecamatan Kuok, semua responden
juga sudah melakukan pencatatan terhadap pengeluaran kas. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel V.4 berikut:
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Respon Responden Terhadap Pencatatan Pengeluaran Kas

No. Respon Responden

Jumlah

Persentase (%)

1. | Melakukan pencatatan terhadap

100%

usaha pangkas rambut di Kecamatan Kuok, diketahui bahwa tidak ada pemilik

pangkas rambut yang membeli barang secara kredit. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel V.5 berikut ini:
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Tabel V.5
Respon Responden Terhadap Pembeli Barang Secara Kredit

No. Respon Responden Jumlah Persentase (%)
1. | Membeli barang secara kredit 0%
Tidak membeli barang secara kredit 100%

R

yang terjadi setiap harinya,

sudah diterima atau dikeluarkan.
C. Konsep Periode Waktu
Konsep periode waktu adalah posisi keuangan atau hasil usaha dan

perubahannya harus dilaporkan secara berkala.
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1. Perhitungan Laba Rugi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa semua

pengusaha pangkas rambut telah melakukan perhitungan laba rugi dalam

antara lain seperti biaya sewa toko, biaya listrik, biaya bahan habis pakai, dan lain
sebagainya.
2. Periode Perhitungan Laba Rugi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa ada beberapa

periode pelaporan laba rugi yang digunakan oleh responden dalam perhitungan

laba rugi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel V.7 berikut:
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Tabel V.7
Respon Responden Terhadap Periode Perhitungan Laba Rugi

No. Respon Responden Jumlah Persentase
Periode Harian 80%
Periode Mi 20%

jangka waktu tidak terbatas.

1. Kegunaan Perhitungan Laba Rugi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa pada umumnya
pengusaha pangkas rambut mengatakan bahwa hasil dari perhitungan laba rugi
sangat membantu dalam mengukur keberhasilan usahanya. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel V.8 berikut:
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Tabel V.8
Respon Responden Terhadap Kegunaan Perhitungan Laba Rugi

Respon Responden Jumlah Persentase

Sebagai pedoman untuk mengukur 33,33%

dilihat pada tabel V.9 berikut ini:

Tabel V.9
Respon Responden Terhadap Pencatatan Peralatan

No. Respon Responden Jumlah Persentase
1. | Melakukan pencatatan peralatan 0 0%
2. | Tidak melakukan pencatatan 15 100%
peralatan
Jumlah 15 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan
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Dari tabel V.9 diatas dapat disimpulkan bahwa tidak ada responden yang

melakukan pencatatan atas peralatan yang diperoleh atau dimiliki dalam

menjalankan usahanya atau sebesar 100%.

penyusutan pe carena tidak : mereka jalankan.

4. Kebutu

embukuan

No. Persentase
1 80%
2. Tidak membutuhka 20%
pembukuan
Jumlah 15 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan

Dari tabel V.10 di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang
membutuhkan sistem pembukuan dalam menjalankan usahanya yaitu 12
responden dengan persentase sebesar 80% karena pentingnya pembukuan dalam
menjalankan usaha akan tetapi terkendala dengan minimnya ilmu atau

pengetahuan sehingga pengusaha pangkas rambut belum bisa menerapkan sistem
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pembukuan yang baik dan benar dalam menjalankan usahanya. Sedangkan
responden yang tidak membutuhkan sistem pembukuan pembukuan dalam

menjalankan usahanya yaitu 3 responden dengan persentase sebesar 20%

dimana semua
pendapatan g dihasilkan he bandin ] biaya-biaya yang

ditimbulkan

Respon Responden Terhadap Tempat Usaha

No. Respon Responden Jumlah Persentase
1. | Milik Sendiri 14 93,33%
2. | Disewa 1 6,67%

Jumlah 15 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan
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Dari tabel V.11 diatas dapat disimpulkan bahwa tempat usaha responden
yang milik sendiri dalam menjalankan usahanya ada 14 responden dengan

persentase sebesar 93,33%. Sedangkan tempat usaha responden yang disewa yaitu

“
[ 4
z
Res

andingk:

Zl 2 Ele ¢
‘gf‘il

responden atau 100%.
3. Biaya-biaya Dalam Perhitungan Laba Rugi

Dalam perhitungan laba rugi usaha pangkas rambut terdapat beberapa biaya-
biaya yang akan diperhitungkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

V.13 berikut:
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Tabel V.13
Biaya-biaya Dalam Perhitungan Laba Rugi

Persentase | Persentase
Ya Tidak
93,33%
73,33%
0%

No. Biaya-biaya Ya Tidak | Total

dalam usahanya. Sedangkan respe 1g tidak memperhitungkan biaya gaji
yaitu 11 responden dengan persentase sebesar 73,33% karena responden dalam
menjalankan usahanya dikelola langsung oleh pemilik usaha, sehingga tidak
membutuhkan karyawan. Responden yang memperhitungkan biaya listrik dalam
perhitungan laba rugi yaitu 15 responden dengan persentase sebesar 100% .
Responden yang memperhitungkan biaya rumah tangga dalam perhitungan

laba rugi yaitu 3 responden dengan persentase sebesar 20%. Sedangkan responden
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yang tidak memperhitungkan biaya rumah tangga yaitu 12 responden dengan
persentase sebesar 80%. Hal ini berakibat apabila tidak melakukan pemisahan

pencatatan keuangan usaha dengan keuangan rumah tangga (pribadi) akan

biaya yang usnya dala : ungan laba cpert a penyusutan, dan
juga sebagia
perhitungan laba rug i ah engusaha pangkas

rambut belu
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BAB VI

PENUTUP

perhari dan perminggu.

Konsep Kelangsungan Usaha, pengusaha pangkas rambut belum
menerapkan konsep kelangsungan usaha.

Konsep Penandingan, pengusaha pangkas rambut belum menerapkan
konsep penandingan dimana pendapatan harus dibandingkan dengan biaya-

biaya yang seharusnya dikeluarkan.

57
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6. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi pada
usaha pangkas rambut di Kecamatan Kuok belum sesuai dengan konsep-

konsep dasar akuntansi.

B. Saran

sep kelangsungan

eroperasi dengan

. Sebaiknya pengusaha pangkas rambut menerapkan penerapan akuntansi
yang sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi sehingga dapat

membantu dalam mengindetifikasi, mengevaluasi, mengukur kemajuan

usaha agar dapat mengambil keputusan yang tepat.
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Umur Pemilik =~ 1 ...... B o e g o .



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

DAFTAR PERTANYAAN

UMUM:

1. Berapa modal yang Saudara butuhkan dalam menjalankan usaha yang Saudara
kelola?

2. Apakah Saudara an. pemisahan.an an usaha dengan
keuangan i

a. Ya

b. Ya
3. Apakah Saudara melakukan pembelia
a. Ya b. Tidak

parang secara kredit?

4. Jika “Ya” apakah Saudara melakukan pencatatan hutang?

a. Ya b. Tidak

KONSEP PERIODE WAKTU

1. Apakah Saudara melakukan perhitungan Laba/Rugi pada usaha yang
dijalankan?

a. Ya b. Tidak
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2. Kapan Saudara melakukan perhitungan Laba/Rugi?

a. Setiap hari

b. Sekali dalam seminggu

I pedoman

a. Ya

3. Biaya-biaya apa sajakah yang Saudara perhitungkan di dalam Laba/Rugi?

- Biaya Sewa a. Ya b. Tidak
- Biaya Gaji a. Ya b. Tidak
- Biaya Listrik a. Ya b. Tidak
- Biaya Rumah Tangga a. Ya b. Tidak
- Biaya Sevice a. Ya b. Tidak
- Biaya Penyusutan Peralatan a. Ya b. Tidak
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“Atas bantuan dan partisipasi yang Saudara berikan dalam pengisian daftar
pertanyaan ini, saya sebagai peneliti mengucapkan terima kasih”.

NAMA: ANDRA RESTU AKBAR

NPM: 145310643




DAFTAR NAMA USAHA PANGKAS RAMBUT DI
KECAMATAN KUOK

No. Nama Usaha Alamat

1 | Pangkas Rambut Budi.Saiyo JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok
2 | Pangkas Rambut Mak Pian JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok
3 | Pangkas Rambut Bg Yos JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok
4 | Pangkas Rambut Epi JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok
5 | Pangkas Rambut Berseri JiProfM. Yamin, Pasar Kuok
6 | Pangkas Rambut-Ari JI. Prof M.2Yamin, Pasar Kuok
7 | Pangkas Rambut Sederhana JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok
8 | Pangkas Rambut Saiyo JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok
9 | Pangkas Rambut Gentle JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok
10 | Pangkas Rambut Asde JI. Prof M. Yamin, Desa Lereng
11 | Pangkas Rambut Anto JI. Prof M. Yamin, Desa Lereng
12 | Pangkas Rambut Jamil JI. Trans AD, Desa Lereng

13 | Pangkas Rambut Kawan Desa Pulau Terap 11

14 | Pangkas Rambut Bg lpul Desa Pulau Terap |

15 | Pangkas Rambut Roni Desa Sijangkang

16 | Pangkas Rambut Rangga Desa Silam

17 | Pangkas Rambut Jon Desa'Merangin

18 | Pangkas Rambut Mahkota Desa Silam

19 | Pangkas Rambut Eri Desa Merangin

20 | Pangkas Rambut Eka Dusun Koto Semiri Desa Kuok
21 | Pangkas Rambut Bersahaja Dusun Koto Semiri Desa Kuok
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REKAPITULASI
DAFTAR KUESIONER

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA PANGKAS RAMBUT

DI KECAMATAN KUO

JUMLA SIS
LAMg,
No. /Karyawan
1. |P
2. | Pa
3. | Pangka S <
4. | Pa .I'-.-: - . S
5' Pa a b :I;E:é iH :_-4 :.:l
6. | Pangkas tG
7. | Pan ut As
'.Ibh-. . ‘
8. | Pang EHANBAYS
9. | Pangk
10. | Pangkas |
11. | Pangkas Ra 0
12. | Pangkas Rambu ta
13. | Pangkas Rambut Eri
14. | Pangkas Rambut Eka
15. | Pangkas Rambut Bersahaja
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REKAPITULASI
DAFTAR KUESIONER

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA PANGKAS RAMBUT DI KECAMATAN KUOK

TAHUN 2018

Umur Lama Pendidikan Tahun

No. > & Pemilik Berusaha Terakhir Pendirian
1. | Pangkas Rambut Budi Saiyo | JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok 43 10 SD 2008
2. | Pangkas Rambut Mak Pian JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok 26 6 SD 2012
3. | Pangkas Rambut Berseri Ji. Prof M Yamin, Pasar Kuok 27 4 SMA 2014
4. | Pangkas Rambut.Ari JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok 27 3 SMA 2015
5. | Pangkas Rambut Sederhana | JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok 30 8 SMA 2010
6. | Pangkas Rambut Gentle JI. Prof M. Yamin, Pasar Kuok 24 2 SMA 2016
7. | Pangkas Rambut Asde JI. Prof M. Yamin, Desa Lereng 35 9 SMP 2009
8. | Pangkas Rambut Jamil JI. Trans AD, Desa Lereng 28 5 Sarjana 2013
9. | Pangkas Rambut Kawan Desa Pulau Terap |1 26 5 SMP 2013
10. | Pangkas Rambut Roni Desa Pulau Terap | 32 8 SMA 2010
11. | Pangkas Rambut Jon Desa Merangin 37 12 SMP 2006
12. | Pangkas Rambut Mahkota Desa Silam 27 6 SMA 2012
13. | Pangkas Rambut Eri Desa Merangin 26 6 SMA 2012
14. | Pangkas Rambut Eka Dusun Koto Semiri Desa Kuok 33 9 SMA 2009
15. | Pangkas Rambut Bersahaja Dusun. Koto Semiri Desa Kuok 41 18 SMP 2000
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REKAPITULASI

DAFTAR KUESIONER

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA PANGKAS RAMBUT DI KECAMATAN KUOK

TAHUN 2018

Pertanyaan 2

Pertanyaan 3

1

Tidak

1

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak
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| 15. | Pangkas Rambut Bersahaja

Rp 12.500.000

Tidak

Keterangan:
1. Modal Usaha
2. Jumlah Karyawan/Tenaga Kerja
3. Pendidikan atau Pelatihan di Bidang Pembukuan
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REKAPITULASI
DAFTAR KUESIONER

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA PANGKAS RAMBUT DI KECAMATAN KUOK

TAHUN 2018

Pertanyan 1

Pertanyaan 2

Pemilik Ya
Pemilik Ya
Pemilik Ya
Pemilik Ya
Pemilik Ya
Pemilik Ya
Pemilik Ya
Pemilik Ya
Pemilik Ya
Pemilik Ya
Pemilik Ya
Pemilik Ya
Pemilik Tidak
Pemilik Tidak
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| 15. | Pangkas Rambut Bersahaja

Pemilik

Tidak

Keterangan:
1. Pemegang Keuangan
2. Pemisahan Pencatatan Keuangan Usaha dengan Keuangan Pribadi
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REKAPITULASI

DAFTAR KUESIONER

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA PANGKAS RAMBUT DI KECAMATAN KUOK

KONSEP D
No.

1. | Pangka
2. | Pangkas
3. | Pangkas
4. | Pang

5. | Pang

6. | Pang

7. | Pang

8. | Pang

9. | Pangk
10. | Pangk
11. | Pangk
12. | Pangkas Ra
13. | Pangka

TAHUN 2018
Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan
1 2 3 4
Ya Ya Tidak -
Ya Ya Tidak -
Ya Ya Tidak -
Ya Ya Tidak -
Ya Ya - -
Ya Ya Tidak -
Ya Ya Tidak -
Ya Ya - -
Ya Ya - -
Ya Ya Tidak -
Ya Ya - -
Ya Ya Tidak -
Ya Ya Tidak -




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

14. | Pangkas Rambut Eka

Ya

Ya

15. | Pangkas Rambut Bersahaja

Ya

Ya

Tidak

Keterangan:
1. Pencatatan Penerimaan Kas
2. Pencatatan Pengeluaran Kas
3. Pembelian Barang Secara Kredit
4. Jika “Ya” A
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REKAPITULASI
DAFTAR KUESIONER

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA PANGKAS RAMBUT DI KECAMATAN KUOK

TAHUN 2018

Pertanyan 1

Pertanyaan 2

Ya Harian
Ya Harian
Ya Harian
Ya Harian
Ya Harian
Ya Harian
Ya Harian
Ya Harian
Ya Harian
Ya Harian
Ya Harian
Ya Harian
Ya Mingguan
Ya Mingguan
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| 15. | Pangkas Rambut Bersahaja

Ya

Mingguan

Keterangan:
1. Melakukan Perhitungan Laba Rugi
2. Periode Perhitungan Laba Rugi
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REKAPITULASI
DAFTAR KUESIONER

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA PANGKAS RAMBUT DI KECAMATAN KUOK

TAHUN 2018

Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan
1 2 3 4
Ya Tidak Tidak Ya
Ya Tidak Tidak Ya
Ya Tidak Tidak -

Tidak Tidak Tidak -
Tidak Tidak - Tidak
Tidak Tidak - -
Tidak Tidak - Tidak
Tidak Tidak - -
Tidak Tidak - Tidak
Tidak Tidak Tidak -
Ya Tidak - Ya
Tidak Tidak Tidak -
Ya Tidak - -
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14. | Pangkas Rambut Eka

Tidak

Tidak

Ya

15. | Pangkas Rambut Bersahaja

Tidak

Tidak

Tidak

Keterangan:
1. Kegunaan Perhitungan Laba Rugi
2. Pencatatan Peralatan
3. Penyusutan Peralatan
4. Sistem Pem
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REKAPITULASI

DAFTAR KUESIONER

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA PANGKAS RAMBUT DI KECAMATAN KUOK

TAHUN 2018

Pertanyaan 2

Pertanyaan 3

Ya BG, BL, BSV
Ya BG, BL, BSV
Ya BL, BSV
Ya BL, BSV
Ya BL, BSV
Ya BL, BSV
Ya BL, BSV
Ya BL, BSV
Ya BL, BSV
Ya BL, BSV
Ya BL, BG, BSV
Ya BL, BSV
Ya BG, BL, BRT, BSV
Ya BL, BRT, BSV
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| 15. | Pangkas Rambut Bersahaja Sewa Ya BS, BRT, BSV

Keterangan:
1. Tempat Usaha
2. Membandingkan Pendapatan dan Biaya-biaya
3. Biaya-biaya yang diperhitungkan (BS=Biaya Sewa, BG=Biaya Gaji, BL=Biaya Listrik, BRT=Biaya Rumah Tangga,
BSV=Biaya Service, BPP=Biaya Penyusutan Peralatan)
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